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NEGARA
Negara merupakan integrasi dari keuasaan politik, ia adalah
organisasi pokok dari kekuasaan politik. Negara adalah
organisasi yang dalam suatu wilayah dapat memaksakan
kekuasaannya secara sah terhadap semua golongan kekuasaan
lainnya dan yang dapat menetapkan tujuan-tujuan dari kehidupan
bersama (seluruh warga Negara).
Tugas negara:

1. Mengendalikan dan mengatur gejala-gejala kekuasaan yang 
bertentangan satu sama lain (a sosial), supaya tidak menjadi
antagonisme / anarkisme yang membahayakan;

2. Mengorganisir dan mengintegrasikan kegiatan manusia dan
golongan-golongan kearah tercapainya tujuan-tujuan dari
masyarakat seluruhnya. Negara menentukan bagaimana kegiatan
asosiasi-asosiasi kemasyarakatan disesuaikan satu sama lain 
dan diarahkan pada tujuan nasional. 



Definisi Negara
• Roger H. Soltau: “ Negara adalah alat (agency) atau

wewenang (authority) yang mengatur atau
mengendalikan persoalan-persoalan bersama, atas
nama masyarakat”

• Harold J. Lasksi: “Negara adalah suatu masyarakat
yang diintegrasikan karena mempunyai wewenang yang 
bersifat memaksa dan yang secara sah lebih agung
daripada individu atau kelompok yang merupakan
bagian dari masyarakat itu.”

• Max Weber: “ negara adalah suatu masyarakat yang 
mempunyai monopoli dalam penggunaan kekerasan fisik
secara sah dalam suatu wilayah.”



Masalah asal mula negara adalah salah satu
persoalan ilmu politik yang tersulit. Kesulitan
masalah itu terutama disebabkan karena tentang
genetika negara, saat-saat negara yang pertama
dibentuk. Ada beberapa teori asal mula negara, 
yang diyakini bisa menjawab kesulitan-kesulitan
genetika negara, teori-teori tersebut antara lain 
sebagai berikut:

Asal Mula Negara



• Teori perjanjian masyarakat (teori kontrak sosial)
teori ini menganggap perjanjian sebagai dasar negara
dan masyarakat. Negara dan masyarakat dibentuk
berdasarkan perjanjian-perjanian masyarakat.

• Teori Ketuhanan
• Teori Kekuatan/kekuasaan/kelas

negara yang pertama adalah hasil dominasi dari
kelompok yang kuat dari kelompok yang lemah. 
Negara terbenmtuk dari penaklukan dan
pendudukan.

• Teori Organis
negara dianggap atau disamakan dengan makhlik
hidup, manusia atau binatang. Individu-individu yang 
merupakan komponen-komponen negara dianggap
sebagai sel-sel dari makhluk hidup itu.

• Teori Patriarkhal ( Ayah yang berkuasa) dan Teori
Matriarkhal (Ibu yang Berkuasa)



Sifat-sifat Negara

• Sifat Memaksa
• Sifat monopoli
• Sifat mencakup semua



Unsur-unsur Negara

• Wilayah
• Penduduk
• Pemerintah
• Kedaulatan



Tujuan dan fungsi Negara
Negara dapat dipandang sebagai asosiasi manusia yang 
hidup dan bekerjasama untuk mengejar beberapa tujuan
bersama. Dapat dikatakan tujuan terakhir negara adalah
menciptakan kebahagiaan bagi rakyatnta (bonum
publicum, common good, common weal).
Roger H. Soltau: “mengatakan bahwa tujuan negara
ialah memungkinkan rakyatnya “ berkembang serta
menyelenggarakan daya ciptanya sebebas mungkin.”
Harold J. Laski: “tujuan negara ialah menciptakan
keadaan dimana rakyatnya dapat mencapai terkabulnya
keinginan-keinginan secara maksimal.”



Tujuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

• Melindungi segenap Bangsa Indonesia, 
seluruh tumpah darah Indonesia

• Memejukan kesejahterahan umum
• Mencerdaskan kehidupan bangsa
• Ikut melaksanakan ketertiban dunia

berdasaarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi dan keadilan sosial, dengan
berdasarkan pada Pancasila



Fungsi Negara

• Melaksanakan Penertiban
• Mengusahakan kesejahterahan dan

kemakmuran rakyatnya
• Pertahanan
• Menegakan keadilan



Istilah Negara dan Sistem politik

Konsep sistem politik merupakan pokok dari
gerakan pembaharuan dan lebih terkenal
dengan istilah “pendekatan tringkah-laku atau
behavioral approach.”
konsep sistem politik didalam penerapan pada
situasi yang kongkrit seperti negara, mencoba
mendasarkan studi tentang gejala-gejala politik
dalam konteks tingkah-laku didalam
masyarakat. Tingkah laku politik dianggap
sebagai sebagian dari keseluruhan tingkah-laku
sosial.



4 variabel dalam sistem politik

1. kekuasaan:sebagai cara untuk mencapai
sesuatu yang diinginkan antara lain membagi
sumber-sumber di antara kelompok-kelompok
dalam masyarakat.

2. Kepentingan: tujuan-tujuan yang dikejar oleh
pelaku-pelaku atau kelompok politik.

3. Kebijakan/sanaan: hasil dari interaksi antar
kekuasaan dan kepentingan, biasanya dalam
bentuk perundang-undangan.

4. Budaya politik: orientasi subyektif dari individu
terhadap sistem politik



Sistem Politik:

Proses mengubah Input menjadi output. 
Input : Kepentingan dan Aspirasi Publik. 
Proses Konversi
Output: : Kebijakan Publik, Keputusan Politik, 

UU (yg dihasilkan oleh Legislatif dan Eksekuitf) 
dan Kebijakan Pemerintah yang lain

Feed back : sesuatu yang bersifat menguat


